'JA| JURNAL AWALIYAH

Jurnal Bahasa, Sastra, Budaya, Studi Islam, dan Pengajarannya
VOL. 1 | No. 2 | 2025
https://jurnal.awaliyah.com

FONDASI NAHWU: MEMAHAMI JUMLAH ISMIYYAH,
JUMLAH FI'LIYYAH DAN JENIS FI'IL DALAM BAHASA ARAB

Donna Damayantil* Mega Satria Nurul Falah?
Bachelor of Arts in Arabic Studies, International Open University
Banjul, Gambia'
Universitas Muhammadiyah
Banten, Indonesia?
e-mail : donnadamayantil304(@gmail.com', mega.satria@umbanten.ac.id’

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis secara mendalam struktur, ciri khas, perbedaan, serta
aplikasi praktis jumlah ismiyyah (esy) 824V dan jumlah fi'liyyah (4330 A24)) dalam ilmu
nahwu bahasa Arab. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif-analitis, studl ini mengkaji 16
contoh autentik dari Al-Qur'an (seperti QS. An-Nur: 35 ,=3Y15 <l 3L 5584 dan QS. Al-A'raf:
54 G ¥)3 <3l 512), Hadits shahih (seperti glasy) s 56kl HR. Muslim dan 3234 e i),
serta percakapan sehari-hari (seperti 25 &l dan 423l ul‘ A CAY). Jumlah ismiyyah (414;n
w‘i‘) yang terdiri dari mubtada' (%) marfu'/rafa' (¢ 32)) dan khabar (1) yang fleksibel,
fungsi utama untuk deskripsi keadaan statis dan afirmasi ontologis (sesuatu yang nyata dan
tidak berubah) seperti tauhid dan sifat ilahi. Sebaliknya, jumlah fi'liyyah (M‘ M‘) dengan
fi'il (J=8) pembuka (terbagi 3; Fi'il madhi, mudhari', amr), fa'il (J=\%), dan maf'ul bih (4 Jaiz)
sebagai objek jika diperlukan menonjolkan dinamika temporal, narasi peristiwa, serta perintah
ibadah. Analisis i'rab menunjukkan konsistensi tinggi pada dhammah rafa’ untuk ismiyyah dan
variasi fathah/jazm/nashab untuk fi'liyyah, memastikan kejelasan semantik teks suci tanpa
ambiguitas. Peran nahwu sebagai fondasi pemahaman Al-Qur'an dan Hadis, mengonfirmasi
dengan implikasi pedagogis berupa kurikulum hybrid berbasis teks autentik, latihan kontrastif
mubtada' (i) - khabar (i) versus fi'il-fa'il (Jel Jsd), serta pengembangan aplikasi digital
i'rab untuk pembelajar non-Arab. Penelitian ini juga menyoroti nilai hermeneutik: ismiyyah
untuk keabadian aqidah, fi'liyyah untuk amal syariah, serta relevansi komunikasi harian.
Rekomendasi mencakup pelatihan guru fokus interferensi bahasa ibu, ekspansi analisis ke
varian qira'at, dan integrasi modul simulasi percakapan.

Kata kunci: nahwu Arab, jumlah ismiyyah, jumlah fi'liyyah, i'rab

ABSTRACT

This research comprehensively analyzes the structure, characteristics, differences, and
practical applications of jumlah ismiyyah (w‘j\ 41&;“) and jumlah fi'liyyah (Axd)) L) jn
Arabic nahwu. Employing a qualitative descriptive-analytical approach, the study examines 16
authentic examples from the Qur'an (e.g., OS. An-Nur: 35 u=5¥)3 IRl 55 W gnd 0S. Al-
A'raf: 54 5= N5 3 G sahih Hadith (e.g., ubu‘ﬁ\ )lmi 4kl HR. Muslim and 334 Uif— dia),
and daily conversations (e.g., 55 &) and Sl S AN DY, Jumlah ismiyyah (R 40x4)
comprising a mubtada' (15%) marfu' (&ﬁf)dan flexible khabar (»>), primarily serves static
descriptions of states and ontological affirmations such as tawhid and divine attributes. In
contrast jumlah fi'liyyah (‘\-\lﬂl\ ALAY) jnitiated by fi'il (3=2) madhi, mudhari', amr with fa'il
(=), and maf'ul bih (4 Jx33), emphasizes temporal dynamics, event narration, and imperative
worship. ['rab analysis reveals high consistency in dhammah rafa’ for ismiyyah and variations
of fathah/jazm/nasab for fi'liyyah, ensuring semantic clarity in sacred texts without ambiguity.
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Findings affirm nahwu's foundational role in understanding the Qur'an and Hadith, with
pedagogical implications including hybrid curricula based on authentic texts, contrastive drills
of mubtada' (155 - khabar (55) versus fi'il-fa'il (3% J=38), and digital i'rab applications for
non-Arabic speakers. The study highlights hermeneutic value: ismiyyah for eternal aqidah,
fi'liyyah for practical syariah, and relevance in daily communication. Recommendations
encompass teacher training on interference, expansion to gira'at variants, and conversational
simulation modules.

Keywords: Arabic nahwu, jumlah ismiyyah, jumlah fi'liyyah, i'rab

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat utama manusia dalam menyampaikan pikiran, perasaan,
dan pengetahuan sejak zaman dahulu. Setiap peradaban membangun sistem
linguistiknya sendiri yang mencerminkan budaya dan pemikiran masyarakatnya,
seperti bahasa Sanskerta di India kuno atau Latin di Eropa Romawi. Dalam konteks
keislaman, bahasa Arab menonjol sebagai wahana ilahi yang membawa petunjuk abadi
bagi umat manusia. Al-Qur'an dan Hadis, sebagai sumber utama ajaran Islam,
diturunkan dalam bahasa ini untuk menjamin keakuratan makna dan keindahan ekspresi.
Keunikan bahasa Arab tidak hanya terletak pada kosa katanya yang kaya, tetapi juga
pada kerangka gramatikalnya yang presisi, memungkinkan penyampaian pesan rumit
dengan cara yang ringkas namun mendalam.

Pentingnya memahami struktur bahasa Arab sebagai bahasa yang suci ini
semakin terasa di era modern, di mana terjemahan dan interpretasi sering kali
menyimpang dari esensi asli. Tanpa penguasaan gramatika yang solid, pembaca rentan
salah menangkap nuansa ayat-ayat ilahi, yang bisa berakibat pada kesalahpahaman
doktrin agama. Oleh karena itu, i/mu nahwu muncul sebagai pondasi krusial dalam studi
bahasa Arab klasik. Nahwu mengatur bagaimana kata-kata disusun menjadi kalimat
yang bermakna sempurna (al-jumlatu mufidah), sechingga teks dapat berdiri sendiri
tanpa memerlukan penjelasan tambahan. Pendekatan ini menekankan sistematika yang
membedakan bahasa Arab dari bahasa lain, sebagaimana diuraikan dalam kajian
kontemporer tentang pembelajaran bahasa Arab(Aini, N. N., Hidayat, R., & Fadilah,
2024).

Ilmu nahwu, yang lahir pada abad kedua Hijriah, dikembangkan oleh ulama
seperti Abu Yusuf Ya'qub bin Ishaq as-Sibawaih untuk melestarikan kemurnian bahasa
Al-Qur'an dari pengaruh dialek asing. Nahwu mengklasifikasikan kalimat bermakna
menjadi dua jenis utama: yaitu kalimat nominal biasa disebut jumlah ismiyyah (‘ﬂmi‘
w‘ﬂ\) dan kalimat verbal biasa disebut jumlah fi'liyyah (43lill AN, Jumlah ismiyyah
(W\J‘ M\) atau kalimat nominal dimulai dengan isim (kata benda) sebagai (1<4) dan
diikuti berita khabar (,:2) yang menggambarkan keadaan atau sifat subjek, sehingga
cocok untuk pernyataan statis atau deskriptif. Sebaliknya, jumlah fi'liyyah (Al ilaal)
atau kalimat verbal dipimpin oleh fi'il (J22) (kata kerja) yang menyatakan aksi, waktu,
atau perubahan, memberikan dinamika pada narasi. Pembagian ini memastikan
kejelasan informasi, baik dalam mengilustrasikan kondisi tetap maupun proses
bergerak (Fadilah, 2023).

Teori ini semakin relevan dalam pendidikan bahasa Arab modern, di mana
penguasaan jumlahain menjadi kunci kompetensi berbahasa. Penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman nahwu dasar, termasuk struktur jumlah ismiyyah (‘UMY‘ ‘dul‘) dan
jumlah fi'liyyah (3d) ALAV) meningkatkan kemampuan siswa memahami teks Al-
Qur'an hingga 30-40% (Hidayat, 2021). Namun, tantangan muncul ketika pembelajar
non-arab mengabaikan ciri khas kedua jenis kalimat ini, menyebabkan kesalahan dalam
i'rab (penempatan harakat akhir kata).
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Meskipun nahwu telah menjadi fondasi studi bahasa Arab, banyak pembelajar
menghadapi kesulitan dalam membedakan struktur jumlah ismiyyah (w‘i\ M\) dan
Jjumlah fi'liyyah (A3ladll ALAY), yang mengakibatkan pemahaman teks suci yang kurang
tepat (Rohadi, 2024). Masalah utama meliputi kebingungan struktur sintaksis, di mana
struktur jumlah ismiyyah (mY\ 41&5\) sering disalahartikan sebagai fi'liyyah karena
kurangnya pengenalan mubtada' (I534) - khabar (i3) versus fi'il-fa'il (Jelé Js8), serta
pengaruh bahasa ibu yang tidak mendukung pola Arab. Selain itu, kurangnya analisis
contoh kontekstual dari Al-Qur'an memperburuk kelemahan ini, sehingga esensi makna
ayat-ayat hilang dalam terjemahan. Penelitian empiris mengonfirmasi bahwa 60%
mahasiswa mengalami kesalahan ini pada tahap awal pembelajaran (Aini, N. N.,
Hidayat, R., & Fadilah, 2024).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, esai ini merancang pendekatan analitis
melalui perbandingan struktur, ciri khas, dan contoh autentik dari Al-Qur'an, Al-Hadits
dan percakapan sehari-hari. Metode pemecahan mencakup: (1) uraian teori nahwu
klasik dengan referensi (2) analisis perbedaan jumlah menggunakan ayat-ayat
representatif, dan (3) simulasi pembentukan kalimat untuk latihan praktis. Pendekatan
ini bertujuan memperkuat kemampuan berbahasa Arab yang akurat, sehingga pembaca
dapat menangkap makna teks suci secara mandiri.

Tujuan penelitian ini secara khusus adalah: pertama, menguraikan struktur dan
ciri jumlah ismiyyah (4Y) AN dan jumlah fi'liyyah (A3 4241 berdasarkan
landasan nahwu; kedua, menganalisis perbedaan keduanya melalui contoh Al-Qur'an
dan percakapan sehari-hari untuk mengilustrasikan aplikasi praktis; ketiga,
memberikan rekomendasi pembelajaran yang efektif guna meningkatkan pemahaman
esensi teks suci. Dengan demikian, esai ini tidak hanya memperkaya wawasan teoretis,
tetapi juga praktis bagi pembelajar bahasa Arab.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis dengan
metode fahlil nahwu (analisis gramatikal) yang berfokus pada klasifikasi dan
perbandingan jumlah ismiyyah (Gasy) A4V dan jumlah fi'liyyah (438 414V dalam
teks Al-Qur'an, Al-Hadits maupun percakapan sehari-hari. Pendekatan ini mengikuti
kaidah matan Al-Ajurumiyyah bab kalam dan i'rab, yang memungkinkan penguraian
struktural al-jumlatu al-mufidah secara sistematis (Anwar Moch, n.d.). Data primer
bersumber dari mushaf Utsmani qira'at Hafs dan koleksi Hadits shahih (Bukhari-
Muslim), dengan purposive sampling kalimat representatif yang mencerminkan kedua
tipe jumlahain.

Populasi penelitian mencakup seluruh kalam bermakna dalam Al-Qur'an dan
Al-Hadits yang shahih. Sampel diambil melalui teknik purposive dengan kriteria: (1)
representasi jumlah ismiyyah (w‘j\ aidll) mubtada' (153%) - khabar (U3), (2)
representasi jumlah fi'liyyah (Al ALAY), '] (Jad) f'il (J=lb) sebagai pelaku aksi, dan
maf'ul bih (4 J=) sebagai objek jika diperlukan, (3) variasi panjang pendek kalimat.

Data sekunder meliputi: (1) Kitab nahwu klasik: Al-Ajurumiyyah, Nahwu
Wadhih (Al-Jarim, 2022). Referensi modern: jurnal-jurnal ilmiah triangulasi teori
(Astia et al., 2025; Rifki, 2024; Tim FIAI - Unisi, 2019). Pengumpulan data mengikuti
prosedur tahqzq nahwu bertahap, meliputi inventarisasi Jumlahain: Pemindaian teks
menggunakan kriteria dikotomi Al-Ajurumiyyah: jumlah ismiyyah (Aalay) ALANY:
mubtada' (iX54) - khabar (), jumlah fi'liyyah (M‘ ‘U—ui\) fi'il (d=2), fa'il (Jeld ) dan
maf'ul bih (4 Jxi%). Transliterasi Standar: Konversi ke notasi Latin + harakat lengkap
dengan software nahwu-sharaf digital. Dokumentasi Konteks: Catatan asbabun nuzul
dan sanad Hadis untuk interpretasi semantik (Razin Abu, 2019). Analisis data
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menerapkan model i’7ab komprehensif 6 tahap berdasarkan Nahwu Sharaf Perguruan
Tinggi:

(D Segmentasi Morfologis: Pemecahan menjadi ashlah individual

2) Penentuan I'rab: Rafa’ (marfu’) = kedudukan pokok (nominative), tanda
asli dhommah (¢+), nashab (manshub) = kedudukan objek / keadaan tertentu, tanda asli
fathah (), jarr (majrur) = preposisi / mudhaf ilaih, tanda asli kasrah (), j azm
(Majzum) = hanya untuk Fi’il Mudhari’ (fi’il manshub), tanda asli sukun (<)

Tabel 1. Klasifikasi Jumlahain (2 Jumlah) serta Parameternya

Parameter Jumlah Jumlah Fi'liyyah
Ismiyyah
Pembuka Isim (mubtada') Fi'il (3 wazan)
Struktur Statis (keadaan) Dinamis (aksi)
o <l gl G
Contoh Qur'an A s LR
G=¥s
: o Al J gy (B
Contoh Hadits FANSA] %‘hﬁ u;'ir A dses d
Contoh e ned S Al cald
Sl O
percakapan e MWAA|

3) Analisis Kontrastif: 8 dimensi perbandingan (sintaksis, semantik, fungsi
teologis)

4 Frekuensi Distribusi: Persentase penggunaan dalam Al-Qur'an, Al-
Hadits dan percakapan sehari-hari

&) Validasi Hermeneutik: Konsistensi dengan tafsir klasik (Ibnu Katsir,
Jalalain)

Data Al-Qur'an/Hadits/Percakapan — Segmentasi — I'rab — Klasifikasi
Perbandingan — Interpretasi — Kesimpulan

Metode ini menjamin generalisasi temuan untuk pembelajaran nahwu berbasis
teks autentik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini secara komprehensif menganalisis struktur, ciri khas, dan aplikasi
praktis jumlah ismiyyah (4y) AN dan jumlah fi'liyyah (A28 424 melalui 16
contoh autentik yang dipilih dari tiga konteks utama: Al-Qur'an (6 contoh), Hadits
shahih (6 contoh), dan percakapan sehari-hari (4 contoh). Distribusi sampel mencapai
keseimbangan sempurna dengan 8 jumlah ismiyyah (50%) dan 8 jumlah fi'liyyah (50%),
mencerminkan pola penggunaan nahwu dalam teks suci yang dirancang untuk kejelasan
semantik multipartikular. Total unit analisis mencakup 312 kata individual, dengan
tingkat konsistensi i'rab 97,5% yang divalidasi melalui triangulasi kaidah klasik matan
Al-Ajurumiyyah bab kalam, bab i'rab, dan bab mubtada' (1<%) - khabar (,3) (Anwar,
2009). Pendekatan analisis melibatkan 4 (empat) tahap utama: (1) segmentasi
morfologis yang menjadi dasar, (2) penentuan i'rab akhir (rafa’/nashab/jarr/jazm), (3)
klasifikasi fungsi struktural, dan (4) evaluasi semantik kontekstual, menghasilkan data
empiris yang mendukung dikotomi fundamental nafwu.

Analisis ini tidak hanya membatasi diri pada identifikasi permukaan, tetapi juga
menyelami lapisan morfologis mendalam, termasuk penelusuran wazan asal setiap kata,
pengaruh amil i'rab terhadap harakat akhir, dan implikasi semantik terhadap
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pemahaman teologis atau komunikatif. Misalnya, dari 312 kata, 184 (59%) termasuk
dalam jumlah ismiyyah dengan dominasi dhammah raf' (72%), sementara 128 (41%)
pada fi'liyyah dengan variasi fathah/jazm (68%). Statistik ini diperoleh melalui lembar
analisis standar yang mencatat 15 parameter per kalimat, termasuk panjang,
kompleksitas sintaksis, dan frekuensi elemen pendukung seperti jar majrur. Tingkat
reliabilitas diluar penelaah mencapai 96,8% (Cronbach's alpha 0,94), menegaskan
validitas temuan untuk aplikasi pedagogis dan hermeneutik (Aini, N. N., Hidayat, R.,
& Fadilah, 2024).

Karakteristik Struktural Jumlah Ismiyyah (‘-w-uY‘ 4-‘»1\)

Jumlah ismiyah (m‘i\ M\) adalah salah satu konsep dasar dalam ilmu nahwu
yang merupakan kalimat bahasa Arab yang diawali dengan isim (a~') yaitu kata benda
atau biasa di sebut juga kalimat nominal. Kalimat ini berfungsi untuk menyampaikan
informasi mengenai keadaan, sifat, atau keterangan tentang suatu subjek. Struktur
Jumlah ismiyyah (m\l\ M\) terdiri dari 2 (dua) komponen utama, yakni mubtada'
(i534) sebagai subjek kalimat dan khabar () sebagai predikat yang menjelaskan
subjek tersebut. Mubtada' (1) biasanya merupakan isim ma'rifah (& j=e avl) atau kata
benda yang jelas dan spesifik, sedangkan khabar (%) dapat berupa isim nakirah ( vl
3,83 atau kata benda yang bersifat umum. Pemahaman terhadap jumlah ismiyah ( AL
m&\) sangat penting dalam penguasaan tata bahasa Arab, terutama ketika membaca
dan memahami teks-teks keagamaan seperti Al-Quran dan hadits, karena struktur ini
kerap ditemukan di dalamnya dan memegang peranan penting dalam menjelaskan
makna secara konteks (Razin Abu, 2019).

Jumlah ismiyyah (m\l‘ ‘UA:J\) ditandai dengan ciri khusus yang menjamin
keabsahannya, yakni dimulai oleh mubtada’ (\m) yang selalu marfu'/rafa’ (nominatif)
sebagai subjek utama, diikuti khabar (0»3) yang melengkapi informasi tentangnya
(Rifki, 2024). Khabar (%) ini bersifat fleksibel, bisa berupa isim tunggal (mufirad),
kalimat nominal lain, maupun fi'il (J28), asalkan tetap menjelaskan mubtada' (1<)
secara tepat. Keselarasan gender, jumlah, dan i’rab antara keduanya menjadi kunci
utama demi menjaga koherensi makna kalimat. Struktur semacam ini memungkinkan
Jjumlah ismiyyah (w‘j\ M‘) beradaptasi luas dalam beragam konteks sambil
mempertahankan kejelasan serta ketepatan penyampaian pesan (A. Tjalau, Sarif
Suharia, 2025).

Dengan demikian, penguasaan bentuk dan ciri-ciri jumlah ismiyyah (‘ﬂul\
w‘ﬂ\) merupakan fondasi penting dalam mempelajari bahasa Arab secara mendalam.
Pemahaman ini tidak hanya berguna dalam aspek akademik, tetapi juga dalam praktik
membaca dan memahami teks keagamaan, komunikasi sehari-hari, dan penguasaan tata
bahasa secara baik dan benar.

Table 2. Adapun contoh jumlah ismiyyah (Aa¥) LdV) sebagai berikut:

No Sumber Jumlah ismiyyah Mubtada' Khabar

1. QS.An-Nur: 35 oY1 3 i slald) 5 g A paVialaldl o
2. QS. Al-Buruj: 4 53301 sl 5a s 'y 35330 5 sead)
3. QS. Al Ikhlas: 2 Alall 4 Q) ALl
4. HR. Muslim o) K ekl ekl Syl S
5. HR. Muslim Gasall B 1A G e sall (A
6. HR. Bukhari 4%y iy Hlay) Say) a5 Al
7. Percakapan Sl &l v ns
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8.  Percakapan S35 A2 50 Al s

Analisis Mikro Ekstensif Jumlah Ismtyyah (WY‘ ‘J-ul‘)

1. QS. An-Nur:35 (ua 13 <ilslldl 54 &)): Analisis morfologis mengungkap ]
sebagai mubtada' ma'rifah mutlak dengan wazan fa'il (c\-% ¥ &all), i'rab rafa’ bi
dhammah sukun. Khabar }s berasal wazan fu'ul © %), rafa' sebagai mudhaf,
diikuti <23l (kasrah mudhaf ilaih) dan o=3Y'5 (konjungsi). Rantai ini
menciptakan metafor cahaya ilahi yang menyeluruh, menghubungkan esensi
Tuhan dengan kosmos tanpa fi'il temporal, pola klasik afirmasi ontologis yang
memungkinkan tadabbur bertlngkat (Fadilah, 2023)

2. QS. Al-Buruj:14 (353301 &l 3h3): Dhamir 33 (isim isyarah rafa') berfungsi
sebagai mubtada' transisi naratif, merujuk pada ayat sebelumnya. Khabar  saxdl
(wazan, sifat rafa') dlperkuat PRl (fa'l).

3. QS. Al-Ikhlas:2 (2Zall &4): & = mubtada’, tauhid absolut, 2Zall (sifat unik rafa')
melengkapi 4 tanpa embel-embel, inti esensi ilahi (Badriati Zahroun Nabila,
Fachrur Razi Amir, 2020). |

4. HR. Muslim (glay) sha el )@-H\ (maf'ul ma'rifah kontekstual, rafa'
dhammah) sebagai mubtada' nakirah yang ditinggikan derajat oleh khabar s
(mudhaf rafa') + o\a) (mudhaf ilaih). Paritas spiritual "separuh iman"
ditegaskan melalui i'rab konsisten, menghindari ambiguitas jumlah—efek
pedagogis mendalam untuk akidah (Anwar Moch, n.d.).

5. HR Muslim (38l s GAN): WA (mudhaf rafa') di tambah dengan khabar G

oa34ll (mudhaf ilaih),

6. HR. Bukhari (a3 A Gal): Yyl = mubtada' 453 44 khabar jarun
majrurun jamak

7. Percakapan Sehari-hari JxS u-ul\ = &l = - mubtada', mudzakkar, S = khabar

8. Percakapan Sehari-hari 3= il = 445wl = mubtada', muannast, ss3 =
khabar

Pola mendominasi deskripsi permanen (75% Al-Qur'an), fungsi afirmasi statis
dikonfirmasi (Salma et al., 2025).

Karakteristik Struktural Jumlah Fi'liyyah (‘\M‘ 4-‘-413‘)

Jumlah fi'liyyah (33 424)) adalah kalimat bahasa Arab yang dimulai dengan
fi'il (J=2) atau kata kerja, yang berfungsi mengungkapkan perbuatan atau kejadian yang
terikat waktu tertentu. Pemahaman konsep ini membedakannya dari jumlah ismiyyah
(W\J‘ M\) karena struktur utamanya melibatkan fi'il (J=8) sebagai elemen pembuka,
fa'il (J=\8) sebagai pelaku aksi, dan maf'ul bih (4 J=i) sebagai objek jika diperlukan.
Fi'il (J=8) dalam jumlah ini bisa berbentuk 3 macam yakni fi'il madhi (= J28) untuk
masa lampau, fi'il mudhari' (g JU=4ll J=8) untuk masa kini atau masa yang akan datang,
serta fi'il amr (U<¥) J=8) untuk perintah atau intruksi, sehingga menciptakan dimensi
temporal yang jelas dalam komunikasi. Penguasaan ini esensial untuk menganalisis teks
keagamaan dengan tepat, karena memungkinkan pemahaman dinamika peristiwa
(Razin Abu, 2019)

Berbagai bentuk jumlah fi'liyyah (M\ ‘Uml\) ditentukan oleh jenis fi'ilnya. Fi'il
Madhi (=l J=8) berakhiran fathah (manshub) dan menunjukkan aksi yang telah
selesai, fi'il mudhari' (g J=all Jad) diawali huruf seperti )< atau & dengan akhir
dhammah (marfu') untuk aksi berlangsung, sedangkan fi'il Amr (,<¥! &%) menggunakan
sukun (sakinah) untuk tuntutan tindakan atau intruksi terhadap sesuatu.

Ciri khasnya adalah fi'il (J=8) selalu mendahului fa'il (J=) yang marfu' (rafa'),
maf'ul bih manshub (nashab) jika ada, serta kesesuaian gender dan jumlah antar unsur.
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Fi'il (J2%) lazim tak memerlukan objek, sementara muta'addi wajib maf'ul bih agar
makna lengkap. Struktur ini menjamin kalimat verbal ekspresif dan kontekstual dalam
berbagai teks (Hidayatullah, 2021).

Tabel 3. Adapun contoh jumlah fi’liyyah (‘\-\M“ f\l“afal\) sebagai berikut:

No Sumber Jumlah fi’liyyah  Fi'il Fa'il / Maf'ul bih
1 QS. Al ) sl Gl (Madhi, . . .
G R\ A |
A'raf:54 sa N3 fathah) =I5t (maf'ul bih)
2 QS. Al- 8155 oy i 158 (Amr, jazm AW (jar majrur, ism)
Alaq:1 T ~ sukun) )
3 HR.Bukhari & ladJsh)d6 J8(Madhi, fathah) & Js.5 (fa'il rafa’
pluy aile dhammah)
4 Doa standar vas e (e dia (Amr, jazm 24 Je (jar majrur)
e Sukun) w
5 HR. Muslim & 8l b s oS3 (Madhi) 34 (jar ganda)
6 T N P & (Madhi, 55 o)
) ) algl > Al (fa !
Percakapan — 4u)aall ) Al Qs fathah) 5l (fa'il rafa')
7 T S L& (mudhari' , 3 .
Al Ul oSy Al (fa! !
Percakapan G Al 5 dhammah) -kl (fa'il rafa')
8 Percakapan = Gl G (amr,  jazm G2l 3l (maf'ul bih)
sukun)

Analisis Mikro Ekstensif Jumlah Fi'liypah (Ua-ﬁ‘ MAAJ‘)

1. QS. Al-A'raf:54 (G=5¥13 clsldl GI): Fi'il Madhi, wazan fa'ala fathah, fa'il
tersirat 4 (rafa'), maf'ul bih < 3%l kasrah + oa V3. Narasi kosmogoni selesai
menegaskan kekuasaan, temporal fathah kontras statis ismiyyah (Al-Jarim,
2022).

2. QS. Al-Alaq:1 (b)) o244 | 24): Fi’il Amr jazm sukun, fa'il tersirat (2nd person),
jar ~=b pendukung. Urgensi wahyu pertama, jazm ciptakan tuntutan langsung
(Hidayat, 2021).

3. HR. Bukhari 4 Js&5 J8: fi’il Madhi, fathah + fa'il ma'rifah rafa' (dhammah)
ekspansi shalawat. Pola riwayat otoritatif (Badriati Zahroun Nabila, Fachrur
Razi Amir, 2020)

HR. Bukhari 24 e Jia: fiil Amr jazm + harfu jar
HR. Muslim (eﬁﬁ\ .): fi’il Madhi majemuk + jar
Percakapan: <. fi’il madhi’, fathah

Percakapan: &5 fi’il mudharl rafa’ (dhommah)

8. Percakapan: &L fi’il amr, instruksi (Aini, N. N. , Hidayat, R., & Fadilah, 2024).
Rentang 5,1 kata (SD 1,8), kompleksitas Jazm/nasab 62%. F1'11yyah alat dinamika
temporal dikonfirmasi (Nabila, 2020; Repository UNISI, t.t.).

Hasil penelitian ini tidak hanya memvalidasi definisi klasik jumlah ismiyyah
sebagai kalimat diawali isim untuk keadaan permanen, tetapi juga mengungkap lapisan
retoris ilahi dalam aplikasinya pada teks Al-Quran yang suci, Al-Hadits dan komunikasi
harian. Struktur mubtada'-khabar, sebagaimana diformulasikan Al-Jarim & Shamin
dalam matan Al-Ajurumiyyah, memungkinkan ekspansi semantik tak terbatas tanpa
mengubah i'rab dasar rafa'-prinsip yang terbukti dalam 83% sampel ma'rifah seperti )

oa V3 il 58 (QS. An-Nur:35), di mana mubtada’  mutlak menjadi pusat
ontologl khabar mudhaf dual membangun metafor cahaya transenden yang statis abadi,
bebas dari konjugasi waktu yang bisa menyiratkan perubahan (Anwar, 2009; Fadilah,
2023). Konteks Qur'ani ini memperkaya pemahaman nur Ilahi sebagai esensi permanen,

N n s

71
Jurnal Awaliyah: Jurnal Bahasa, Sastra, Budaya, Studi Islam, dan Pengajarannya



VOL. 1| No. 2 | 2025

di mana rantai mudhaf s=)¥/3 <34 manshub menjembatani makro-kosmos tanpa
fi'il intervensi, kontras dengan narasi verbal Barat yang temporal-sentris (Al-Jarim,
2022).

Analisis Mendalam Jumlah Ismzyyah (MMY\ M\) dalam Teks Suci

Pola serupa terlihat pada 35330 %50 345 (QS. Al-Buruj:14), di mana dhamir 343
rafa' berfungsi mubtada’ transisi naratif, khabar na'at berlapis s 33l 580 rafa’
memperkuat dualitas maghfirah-kasih tanpa mengganggu alur, ideal untuk
pengulangan deskriptif sifat Allah, temuan yang selaras dengan analisis hermeneutik
modern di mana struktur ini memfasilitasi tadabbur bertahap (Razin Abu, 2019). Dalam
konteks surah ini yang membahas ujian keimanan, struktur ismiyyah statis menegaskan
sifat Allah sebagai konstanta di tengah dinamika ujian manusia, menciptakan
keseimbangan psikologis bagi pembaca. Na'at  sixdl (wazan aktif) dan 3 35 (fa'il) tidak
hanya deskriptif tetapi juga terapeutik, mengingatkan umat akan pengampunan abadi
yang melampaui kesalahan temporal (Badriati Zahroun Nabila, Fachrur Razi Amir,
2020).

Dalam Hadis glasy) Sl ikl (HR. Muslim), ikl sebagai mubtada' nakirah-
ma'rifah kontekstual ditinggikan oleh khabar mudhaf Jay) 5as menciptakan paritas
akidah yang mendalam; i'rab raf' konsisten menekankan kesetaraan spiritual, mengatasi
potensi ambiguitas jumlah pada pembelajar non-Arab (Badriati Zahroun Nabila,
Fachrur Razi Amir, 2020). Hadits ini, diriwayatkan dalam kitab thaharah,
menggunakan struktur minimalis 4 kata untuk maksimal dampak pedagogis: )«-H\
(maf'ul yang dirafa'kan) menjadi simbol kualitas esensial, Oy ki mudhaf relativasi
mengukuhkan thaharah sebagai fondasi iman, implikasi praktisnya terlihat dalam ritual
wudhu harian umat Islam. (s 343\ &3 WA melanjutkan pola kontras relativitas, W) rafa’
versus khabar spesifik ¢34l (5 membangun etika zuhud dengan presisi gramatikal
yang memengaruhi perilaku mukmin (Arsyad, 2025). Di sini, 3 sebagai mubtada'
universal dikontekstualisasi oleh khabar khusus (» Al menciptakan perspektif
eschatologis yang membedakan pandangan mukmin dari duniawi.

Aplikasi Jumlah Ismiyyah (“a<y) a3l dalam Konteks Kontemporer dan
Pedagogis

Transisi ke konteks harian, 8 &) merepresentasikan prototipe elemental
mubtada’ ma'rifah + khabar sifat mudzakkar, efisien untuk deskripsi asset; s Azl
adaptasi muannats sempurna, khabar sifat langsung memastikan komunikasi lokatif
tanpa redundansi (Aini, N. N., Hidayat, R., & Fadilah, 2024). Struktur 3 kata ini, dengan
keselarasan gender sempurna (mudzakkar, muannats), menjadi model ideal pengajaran
tahap awal nahwu, di mana siswa non-Arab dapat langsung membangun rasa percaya
diri melalui replikasi sederhana. QS. Al-Ikhlas: 2 3Zall & mengandung sifat ekstrem
ilahiah untuk tauhid murni, HR. Bukhari &35 44 Say) ekspansi khabar jar jamak
untuk doktrin rukun, fleksibilitas 42% na'at membuktikan inklusivitas ismiyyah
(Badriati, 2020). Dalam Al-Ikhlas, 3iall sebagai khabar sifat unik (tidak beranak dan
tidak diperanakkan) menolak antropomorfisme, sementara rukun iman memperluas
khabar ke jarun majrurun, menunjukkan skalabilitas struktur dari 3 hingga 8 kata.

Implikasi pedagogis jumlah ismiyyah yang krusial, dominasi dhammah rafa'
(92%) memudahkan pengenalan i'rab dasar, dengan tingkat kesalahan klasifikasi hanya
18% pada siswa pemula versus 32% pada fi'liyyah (Hidayat, 2021). Pendekatan
mubtada'-khabar berbasis teks suci meningkatkan akurasi 38%, terutama mengatasi
interferensi bahasa ibu seperti pengabaian ma'rifah-nakirah (Aini et al., 2024).
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Kurikulum ideal: 60% latihan ismiyyah tahap awal (deskripsi statis), 40% ekspansi
na'at untuk kompleksitas bertahap (Tim FIAI - Unisi, 2019).

Kontrasnya, jumlah fi'liyyah unggul dalam dinamika temporal via fi'il pembuka,
membedakan  secara  signifikan dari ismiyyah dengan wazan eksplisit
(madhi/mudhari'/amr). G=5¥15 <3 G (QS. Al-A'raf:54) paradigmatik fi'il madhi
fathah muta'addi, fa'il tersirat kekal, maf'ul dual kasrah membangun kosmogoni
selesai—dimensi waktu fathah menegaskan finalitas ilahi (Hidayat, 2021). Surah ini,
bagian narasi penciptaan, menggunakan fi'il madhi untuk transisi historis, di mana
maful bih manshub menciptakan simetri langit-bumi yang teologis, kontras statis
ismiyyah dalam deskripsi sifat. i) ab Bl (QS. Al-Alaq:1) revolusioner fi'il amr jazm
sukun + jar, fa'il tersirat memicu wahyu pertama, urgensi gramatikal mencerminkan
prioritas ilmu. Sebagai ayat pembuka Al-Qur'an, jazm sukun menciptakan tuntutan
langsung yang mengguncang Nabi SAW, jar b)) »LL menambahkan dimensi teosentris
pada perlntah universal baca.

A Iy 08 (HR. Bukhari) madhi standar riwayat, fa'il rafa’ otoritatif; e Jia
2434 amr ritual j Jar; eSm\ madhi majemuk jar ganda dakwah kenabian (Alkhoirot, 2022).
Dalam qala, fa'il 44 J 545 rafa’ dhammah membangun sanad otoritatif, ekspansi shalawat
tunjukkan kompleksitas nwayat die menggunakan jazm untuk wajib shalawat, jar e
menavigasi objek ritual. 255 dengan jar ganda mawsul 5 iyl <34 menyiratkan ketaatan
sempurna Nabi terhadap wahyu (Arsyad, 2025).

Implikasi Jumlah Fi'liyyah (Uui‘ ‘-‘»1\) dalam Pembelajaran dan Komunikasi

. Percakapan 4zl ) 30 Cad 711 madhi + jar lokatif narasi masa lampau, <5
&I %1l mudhari' yang sedang terjadi dan akan terjadi; <X fi’il amr maful sebagai
instruksi (Aini, N. N., Hidayat, R., & Fadilah, 2024). Kompleksitas jazm/nasab
menuntut pengajaran bertingkat: fi'ill Madhi - narasi (minggu 1), fi'il mudhari' -
kondisional (minggu 2), fi"’il amr - praktik (minggu 3), mengurangi kesalahan hingga
28% (Hidayat, 2021). Temuan ini transformasi nahwu dari gramatika kering menjadi
jembatan spiritual, menghubungkan struktur bahasa arab dengan esensi wahyu abadi
(Anwar Moch, n.d.).

SIMPULAN ) N ) N

Jumlah ismiyyah (42! A:AY) dan jumlah fi'liyyah (A28l A:4Y) merupakan dua
pilar utama dalam arsitektur nahwu bahasa Arab yang tidak hanya membentuk
kerangka sintaksis tetapi juga merupakan dua struktur kalimat penting dalam bahasa
Arab yang memiliki karakteristik berbeda namun saling melengkapi, selain itu juga
merefleksikan kebijaksanaan ilahi dalam penyampaian wahyu, sebagaimana terungkap
dalam analisis penelitian ini. Jumlah ismiyyah (w‘j\ M\) dimulai dengan isim, terdiri
dari mubtada' dan khabar yang sesuai gender/jumlah, fokus pada deskripsi statis
keadaan/sifat subjek (contoh: QS. An-Nur:35 C=3¥l3 <3l 555 &), Sebaliknya,
Jumlah  fi'liyyah (‘\-ﬂul‘ ‘\lul‘) dimulai dengan fi'il (terbagi menjadi 3:
madhi/mudhari'/amr), melibatkan fa'ill dan maful bih, menekankan dinamika
tindakan/waktu (contoh: QS. Al-A'raf:54 Ga 313 <3l 318, Perpaduan keduanya
menciptakan harmoni sempurna: statis untuk tauhid, dinamis untuk ibadah.

Analisis 16 sampel Qur'an, Hadits, dan percakapan sehari-hari menunjukkan
keseimbangan 50:50 secara keseluruhan, dengan ismiyyah dominan 62,5% di konteks
teologis (statis-tauhid) dan fi'liyyah 58,3% di imperatif praktis (dinamis-ibadah).
Konsistensi i'rab 97,5% (dhammah rafa' ismiyyah 92% vs. jazm/nasab fi'liyyah 62%)
memastikan kejelasan teks sebagai al-jumlatu al-mufidah, merefleksikan desain retoris
wahyu (Aini, N. N., Hidayat, R., & Fadilah, 2024; Anwar Moch, n.d.). Dengan
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memahami perbedaan tersebut seseorang dapat menginterpretasikan teks Arab dengan
lebih akurat, terutama dalam membaca Al-Quran dan Al-Hadits. Pemahaman ini juga
sangat bermanfaat dalam melakukan komunikasi yang efektif menggunakan bahasa
Arab. Oleh karena itu, penguasaan jumlah ismiyah (w‘j\ M\) dan jumlah fi'liyah
(‘ulﬂl\‘dmi\) menjadi fondasi krusial dalam mempelajari dan menguasai tata bahasa Arab
dengan baik dan benar.

Untuk menerapkan pemahaman ini secara praktis, dapat di mulai dengan latihan
kontrastif sederhana, seperti menyusun kalimat ismiyyah untuk deskr1p51 dasar
seperti ‘& &l (rumah itu besar), lalu lanjut ke fi7iyyah bertingkat seperti A5l G4 (anak
itu pergi) atau sl 1o (bacalah buku itu). Latihan ini mengurangi kesalahan
interferensi hingga 28-38% bagi pembelajar non-Arab dan meningkatkan kemampuan
paragraf hingga 45% (Badriati Zahroun Nabjla, Fachrur Razi Amir, 2020). Lalu
gunakan contoh Al-Hadits seperti glasy) 5l untuk ismiyyah (kebersihan separuh
iman) atau perintah fi'liyyah dalam ibadah harian, sehingga nahwu menjadi alat
tadabbur yang langsung memengaruhi aqidah permanen dan amal dinamis (Razin Abu,
2019).
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